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Abstract: The objective of this research is to improve the fairytale listening skill through the use of cartoon 
puppet media of the students in Grade II of State Primary School Dalangan 02 of Tawangsari Sub-district, 
Sukoharjo Regency. This research used the classroom action research with two cycles. Each cycle consisted of 
four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The data of the research were 
gathered through observation, in-depth interview, documentation, and test. The data were then analyzed by 
applying three steps, namely: preparation, tabulation, and data application. The date were validated by using 
member check, data source and data gathering technique triangulation. The result of the research shows that the 
use of the cartoon puppet media can improve the fairytale listening skill. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menyimak dongeng dengan 
menggunakan media pembelajaran Wayang Kartun pada siswa kelas II SD Nrgeri Dalangan 02 Tawangsari, 
Sukoharjo. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus, dengan 
setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari tiga langkah adalah persiapan, tabulasi, dan penerapan 
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji 
validitas data pada penelitian ini menggunakan member chek, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. Hasil 
penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Wayang Kartun dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak dongeng. 
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Keterampilan dalam Pembelajaran Ba-
hasa Indonesia terdiri dari empat aspek, yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbi-
cara, keterampilan membaca dan keteram-
pilan menulis. Keempat keterampilan terse-
but saling berkaitan satu sama lain. Dari ke-
empat keterampilan yang diajarkan di seko-
lah dasar, menyimak merupakan materi yang 
sangat penting karena keterampilan menyi-
mak merupakan dasar atau awalan dari kete-
rampilan lainnya, selain itu menyimak tidak 
hanya dapat dilakukan dengan perintah men-
dengarkan saja, tetapi menyimak harus de-
ngan penuh kefokusan untuk memperoleh isi 
dari simakannya. 
Menurut Brown, “Hearing is merely a 
sense, while listening is learned behavior. 
Just a decoding the written word is not the 
same as comprehending its meaning, hearing 
a sound is not the same as understanding 
what is being said.”. Pendapat tersebut dapat 
diartikan mendengarkan hanyalah menggu-
nakan indera, sedangkan menyimak adalah 
perilaku yang dipelajari. Hanya menerjemah-
kan kata yang tertulis tidak sama dengan me-
mahami maknanya, mendengarkan suara ti-
dak sama dengan memahami apa yang diuca-
pkan (2004). Untuk siswa sekolah dasar da-
lam menyimak dongeng tidak hanya diperin-
tah mendengarkan saja tetapi juga harus di-
beri rangsangan agar siswa terfokus dalam 
menyimak dongeng. 
Pembelajaran menyimak yang diajar-
kan di sekolah dasar salah satunya adalah 
menyimak dongeng. Terdapat berbagai jenis 
dongeng, salah satunya adalah dongeng 
fabel. Menurut Asrifin, fabel adalah dongeng 
atau cerita rakyat tentang kehidupan hewan 
yang disampaikan secara lisan dari mulut ke 
mulut (2008). Keterampilan menyimak do-
ngeng merupakan kecakapan, kemampuan 
maupun kecekatan yang dimiliki seseorang 
dalam memahami apa yang dipikirkan, dili-
hat dan didengarnya melalui media tiga di-
mensi berupa tokoh dongeng dalam suatu do-
ngeng. Aspek utama dalam menyimak do-
ngeng adalah dongeng yang diceritakan kem-
bali secara runtut. Pentingnya pembelajaran 
menyimak dikarenakan menyimak memiliki 
manfaat bagi siswa antara lain agar mereka 
memperoleh informasi, ide, gagasan, sesuatu 
yang telah disimaknya. 
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 Pembelajaran menyimak dongeng yang 
efektif harus dengan metode pembelajaran 
yang sesuai, media pembelajaran yang mena-
rik, kondisi kelas yang kondusif, dan praktek 
yang rutin, sehingga siswa mampu menyi-
mak dongeng dengan alur dongeng yang run-
tut, adanya keterkaitan antar tokoh, dan 
penggunaan kosa kata yang tepat. 
Berdasarkan observasi dan tes awal 
yang dilakukan peneliti pada siswa kelas II 
SD Negeri Dalangan 02 Tawangsari, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mendapat ni-
lai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebanyak 10 siswa atau 59% dari 17 
siswa. Siswa yang mendapat nilai ≥ 70 se-
banyak 7 siswa atau 41% dari 17 siswa. Sis-
wa dalam proses belajar mengajar kurang ter-
motivasi untuk bersungguh-sungguh dalam 
menyimak dongeng. Kebanyakan siswa da-
lam menyimak dongeng belum dapat fokus. 
Siswa dalam menyimak dongeng masih suka 
bermain sendiri. Hal ini disebabkan karena 
pembelajaran menyimak dongeng masih ku-
rang inovatif. 
Salah satu penunjang pembelajaran 
yang inovatif adalah penggunaan media pem-
belajaran yang sesuai dengan materi yang di-
sampaikan. Menurut Hamalik dengan pema-
kaian media pembelajaran yang tepat dan se-
suai dengan materi dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan moti-
vasi dan rangsangan dalam kegiatan pembel-
ajaran (Arsyad, 2010). Salah satu media 
pembelajaran alternatif yang dapat digunakan 
adalah Wayang Kartun. Wayang Kartun 
adalah alat peraga atau alat pembelajaran 
yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi dongeng yang digerakkan dengan ta-
ngan dan berbentuk gambar kartun. Wayang 
Kartun ini dibuat dari bahan kertas yang 
sesuai dengan tokoh binatang dalam do-
ngeng. Menurut Levied an Lentz, kelebihan 
media Wayang Kartun sebagai media pem-
belajaran adalah mengarahkan siswa untuk 
berkomunikasi, menggugah emosi dan sikap 
siswa, memperlancar pencapaian tujuan un-
tuk memahami dan mengingat informasi dan 
membantu memahami teks siswa yang lemah 
dalam membaca (Ngadino, 2009). Pengunaan 
media yang dipilih dengan baik, seperti Wa-
yang Kartun yang membantu mengembang-
kan analisis siswa dan membawanya ke kon-
sep yang abstrak. Wayang Kartun sangat se-
suai dengan fungsinya dan memberikan si-
swa pengalaman serta melibatkan siswa lang-
sung saat pembelajaran. Wayang Kartun 
yang bentuknya menyerupai tokoh dongeng 
memudahkan siswa dalam mengetahui watak 
para tokoh dan memahami peranan setiap to-
koh dalam dongeng. Selain itu mempermu-
dah siswa dalam memahami isi dongeng 
yang telah didengarnya, sehingga pengguna-
an Wayang Kartun sebagai media pembel-
ajaran memiliki beberapa kelebihan. Kelebi-
han tersebut antara lain mampu meningkat-
kan keterampilan menyimak dongeng siswa, 
efisien terhadap waktu, tempat biaya dan 
persiapan, dapat mengembangkan imajinasi 
dan aktivitas siswa dalam suasana gembira, 
penggunaan simbol yang sesuai langsung 
mengena pada sasaran serta dapat mengem-




Penelitian ini dilakukan di kelas II SD 
Negeri Dalangan 02 Tawangsari tahun 
2012/2013. Jumlah subjek penelitian 17 sis-
wa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 7 
siswa perempuan. Terdapat satu siswa yang 
memiliki kebutuhan khusus dan menulis de-
ngan tangan kiri. Waktu penelitian dilak-
sanakan pada bulan Januari 2013 sampai de-
ngan Mei 2013 pada semester genap. Prose-
dur penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan tinda-
kan (action), observasi (observation), dan 
refleksi (reflecting). 
Sumber data dalam penelitian ini 
berupa sumber data primer yaitu guru kelas 
dan siswa kelas II SD Negeri Dalangan 02 
Tawangsari tahun 2012/2013. Sumber data 
sekunder adalah dokumentasi dan hasil ob-
servasi. Selain itu sumber data berasal dari 
arsip-arsip kelas dan informasi lainnya yang 
berhubungan dengan sekolah. Teknik peng-
umpulan data yang digunakan meliputi wa-
wancara, observasi, dokumentasi berupa foto 
dan video, dan tes. Validitas data yang digu-
nakan adalah member chek, triangulasi sum-
ber dan triangulasi teknik. Teknik analisis da-
ta yang digunakan adalah persiapan, tabulasi, 
dan penerapan data. 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan, peneliti melaku-
kan observasi, wawancara, dan tes pada kon-
disi awal dapat disimpulkan keterampilan 
menyimak dongeng bermasalah karena 59% 
siswa nilainya masih di bawah Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) ≥ 70. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menyimak Dongeng 
pada Siswa Kelas II SD Negeri 











45 – 50 1 47,5 47,5 6 
51 – 56 1 53,5 53,5 6 
57 – 62 1 59,5 59,5 6 
63 – 68 7 65,5 458,5 40 
69 – 74 3 71,5 214,5 18 
75 – 80 4 77,5 310 24 
Skor rata-rata kelas 67,26 
Ketuntasan Klasikal 41% 
 
Berdasarkan data pada tabel 1, siswa 
yang mendapatkan nilai ≥ 70 sebanyak 7 sis-
wa atau 41% dan siswa yang mendapat nilai 
< 70 sebanyak 10 siswa atau 59% dengan ni-
lai rata-rata 67,26. 
Pada siklus I setelah mengunakan me-
dia pembelajaran Wayang Kartun nilai kete-
rampilan menyimak dongeng menunjukkan 
peningkatan dibandingkan pada prasiklus. In-
dikator ketercapaian pada siklus I yaitu 70%, 
tetapi hasilnya belum maksimal. Belum mak-
simalnya keterampilan menyimak siswa pada 
siklus I disebabkan oleh beberapa faktor ya-
itu faktor dari guru yang sering lupa dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang sudah 
dirumuskan pada RPP dan siswa belum 
mengetahui hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam menyimak dongeng sehingga dalam 
menyimak dongeng masih banyak siswa 
yang kurang fokus. Untuk mengatasi hal ter-
sebut peneliti dan guru kelas melakukan ko-
laborasi untuk menyusun langkah pembela-
jaran dan materi yang dilaksanakan pada sik-
lus II. 
Perolehan nilai keterampilan menyi-
mak dongeng pada siklus I yaitu siswa yang 
mendapat nilai ≥ 70 (KKM) sebanyak 13 sis-
wa atau 76% dan siswa yang mendapat nilai 
< 70 sebanyak 4 siswa atau 24%, dengan 
nilai rata-rata 73,91. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-











55 – 60 2 57,5 115 11 
61 – 66 2 63,5 127 11 
67 – 72 4 69,5 278 24 
73 – 78 3 75,5 226,5 18 
79 – 84 3 81,5 244,5 18 
85 – 90 3 87,5 265,5 18 
Skor rata-rata kelas 73,91 
Ketuntasa Klasikal 76% 
 
Pembelajaran pada siklus II adalah ha-
sil refleksi dari pelaksanaan siklus I. Berda-
sarkan hasil observasi pada siklus II siswa le-
bih aktif dan antusias dalam mengikuti pem-
belajaran. Guru kelas dalam melakukan pem-
belajaran lebih runtut dan menguasai materi 
yang disampaikan. Hal ini berbanding lurus 
dengan nilai keterampilan menyimak do-
ngeng yang mengalami peningkatan diban-
dingkan dengan prasiklus dan siklus I. Pada 
siklus II siswa yang mendapat nilai ≥ 70 
(KKM) sebanyak 15 siswa atau 88% dan sis-
wa yang mendapat nilai < 70 sebanyak 2 sis-
wa atau 12%. Dengan demikian nilai rata-
rata kelas yaitu 80,15. Peningkatan nilai 
keterampilan menyimak dongeng pada siklus 
II yaitu mencapai indikator kinerja yaitu 80% 
jumlah siswa yang mengalami ketuntasan 
belajar. Maka dapat dikatakan bahwa peneli-
tian berhasil dan tidak perlu dilanjutkan pada 
siklus selanjutnya. 
Nilai keterampilan menyimak dongeng 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel 3 
berikut, 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
rata Menyimak Dongeng pada 
Siswa Kelas II SD Negeri Dala-










60 – 65 2 62,5 125,5 11 
66 – 71 0 68,5 0 0 
72 – 77 4 74,5 298 24 
79 – 83 4 80,5 322 24 
84 – 89 5 86,5 432,5 30 
90 – 95 2 92,5 185 11 
Skor rata-rata kelas 80,15 




Data yang diperoleh pada prasiklus, si-
klus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang sudah dikemukakan. Pemi-
lihan dongeng jenis fabel dikarenakan isi dan 
tokoh dari dongeng tersebut adalah binatang, 
sehingga membuat siswa lebih tertarik meng-
ikuti pembelajaran menyimak dan mengem-
bangkan imajinasi anak. Pernyataan di atas 
didukung oleh Rosdiana (2008) yang menge-
mukakan bahwa pekembangan anak usia 6-9 
tahun berada pada tahap imajinasi dan fantasi 
yang tinggi sehingga cerita-cerita yang dise-
nangi anak  usia ini adalah cerita-cerita yang 
mengandung daya khayal atau fantasi. Ceri-
ta-cerita seperti ini tergolong ke dalam jenis 
dongeng. Di samping dongeng atau kejadian 
dalam dunia manusia, anak juga menyenangi 
cerita-cerita yang tokoh-tokohnya diambil 
dari dunia binatang. 
  Dalam hasil observasi, tes, dan anali-
sis data, penelitian ini ditemukan adanya pe-
ningkatan keterampilan menyimak dongeng 
pada siswa kelas II SD Negeri Dalangan 02 
Tawangsari pada setiap siklus. Peningkatan 
keterampilan menyimak dongeng pada pene-
litian ini terjadi secara bertahap dan terlihat 
dari nilai rata-rata prasiklus dan setelah di-
laksanakan tindakan yaitu siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menyimak Dongeng pada Pra-     
siklus, Siklus I, dan Siklus II 
No Aspek Prasiklus Siklus I Siklus II 
1. Nilai Terendah 45 55 60 


















41% 76% 88% 
 
Pada penelitian ini ada 2 siswa yang 
nilainya < 70 (KKM). Upaya yang dilakukan 
peneliti untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah melakukan diskusi dengan guru kelas 
II SD Negeri Dalangan 02 Tawangsari dan 
diperoleh kesepakatan untuk memberikan les 
tambahan di luar jam pelajaran.  
Berdasarkan analisis data perbandingan 
nilai keterampilan menyimak dongeng pada 
prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat diketa-
hui bahwa media Wayang Kartun mening-
katkan keterampilan menyimak dongeng 
pada siswa kelas II SD Negeri Dalangan 02 
Tawangsari tahun 2012/2013. Hal ini didu-
kung oleh pendapat dari Akmaliya, penggu-
naan media Wayang Kartun dalam pembel-
ajaran Bahasa Indonesia merupakan sesuatu 
yang belum pernah diterima siswa, tentu 
memberikan sebuah pengalaman belajar baru 
yang lebih menyenangkan dan mampu mena-
rik minat siswa untuk berpartisipasi aktif da-
lam kegiatan pembelajaran sehingga mening-
katkan hasil belajar dan juga tingkah laku 
siswa berubah menjadi lebih baik (2009). 
Hasil analisis data dapat ditemukan 
adanya peningkatan keterampilan menyimak 
dongeng, peningkatan aktivitas siswa dan ke-
mampuan guru kelas dalam proses pembe-
lajaran. Hal ini menandakan bahwa peng-
gunaan media Wayang Kartun dalam materi 
menyimak dongeng dapat meningkatkan ke-
terampilan menyimak dongeng, peningkatan 
aktivitas siswa dan membuat pembelajaran 
Bahasa Indonesia lebih bermakna karena sis-
wa merasa tertarik, senang, dan termotivasi 
untuk mengikuti pembelajaran. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus dengan penggunaan media Wayang Kar-
tun dalam materi menyimak dongeng pada 
siswa kelas II SD Negeri Dalangan 02 Ta-
wangsari dapat disimpulkan bahwa penggu-
naan media pembelajaran Wayang Kartun 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
dongeng pada siswa kelas II SD Negeri Da-
langan 02 Tawangsari. 
Peningkatan tersebut dapat terbukti pa-
da prasiklus nilai rata-rata keterampilan me-
nyimak dongeng siswa sebesar 67,26 dengan 
persentase ketuntasan klasikal 41%, siklus I 
nilai rata-rata keterampilan menyimak do-
ngeng sebesar 73,91 dengan persentase ke-
tuntasan klasikal sebesar 76%, dan pada si-
klus II nilai rata-rata keterampilan menyimak 
dongeng siswa sebesar 80,15 dengan per-
sentase ketuntasan klasikal 88%. 
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